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1. Pendahuluan 
(First Line 0,5”) Template ini disediakan untuk membantu penulis dalam memformat 

naskah yang akan dikirim ke Jurnal Gantang (Pengutipan: Mendeley). Penulis dapat 
menyalin-menempel tulisannya di template ini. Untuk menyalin-menempel teks dari sumber, 
diharapkan untuk menggunakan fasilitas ‘Paste Special’ pada Microsoft Word dan pilih 
‘Unformatted Text’ untuk mempertahankan format teks dan paragraf pada template ini.  

Bagian pendahuluan terutama berisi: (1) permasalahan penelitian; (2) rangkuman kajian 
teoritik yang berkaitan dengan masalah yang diteliti (3) wawasan dan rencana pemecahan 
masalah; (4) rumusan tujuan penelitian. Pada bagian ini kadang-kadang juga dimuat harapan 
akan hasil dan manfaat penelitian. Panjang bagian pendahuluan sekitar 2-3 halaman dan diketik 
dengan 1,15 spasi (atau mengikuti ketentuan penulisan jurnal ilmiah tempat artikel tersebut 
hendak diterbitkan). Template untuk format artikel ini dibuat dalam MS Word, dan selanjutnya 
disimpan dalam format doc atau docx. Batang tubuh teks menggunakan font: Times New 
Roman 11, regular, spasi 1.15, spacing before 0 pt, after 0 pt). 

 
2. Metodologi Penelitian 

Memuat paparan jenis penelitian, subjek penelitian dan partisipan, instrumen penelitian, 
pengumpulan data dan metode nya, analisis data. 

Pada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan. Materi pokok 
bagian ini adalah: (1) rancangan penelitian; (2) populasi dan sampel (sasaran penelitian, jika 
ada); (3) teknik pengumpulan data dan pengembangan instrumen; (4) dan teknik analisis data. 
Untuk penelitian yang menggunakan alat dan bahan, perlu dituliskan spesifikasi alat dan 
bahannya. Spesifikasi alat menggambarkan kecanggihan alat yang digunakan sedangkan 
spesifikasi bahan menggambarkan macam bahan yang digunakan. 

Untuk penelitian kualitatif seperti penelitian tindakan kelas, etnografi, fenomenologi, 
studi kasus, dan lain-lain, perlu ditambahkan kehadiran peneliti, subyek penelitian, informan 
yang ikut membantu beserta cara-cara menggali data-data penelitian, lokasi dan lama penelitian 
serta uraian mengenai pengecekan keabsahan hasil penelitian. 

Sebaiknya dihindari pengorganisasian penulisan ke dalam “anak sub-judul” pada bagian 
ini. Namun, jika tidak bisa dihindari, cara penulisannya dapat dilihat pada bagian “Hasil dan 
Pembahasan”. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Pada bagian ini, penulis menyampaikan hasil penelitiannya. Poin-poin yang 
disampaikan pada bagian ini lebih ditekankan pada kesimpulan-kesimpulan saintifik yang 
didapatkan dari pada menyampaikan deskripsi yang sangat detail dari segudang data yang 
dimiliki.  

Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil penelitian dan biasanya merupakan 
bagian terpanjang dari suatu artikel. Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini adalah 
hasil “bersih”. Proses analisis data seperti perhitungan statistik dan proses pengujian hipotesis 
tidak perlu disajikan. Hanya hasil analisis dan hasil pengujian hipotesis saja yang perlu 
dilaporkan. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian hasil penelitian 
secara verbal. Tabel dan grafik harus diberi komentar atau dibahas. 

Untuk penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci dalam bentuk sub 
topik-sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian dan kategori-kategori. 
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Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2) menunjukkan bagaimana temuan-temuan itu diperoleh; 
(3) menginterpretasi/menafsirkan temuan-temuan; (4) mengaitkan hasil temuan penelitian 
dengan struktur pengetahuan yang telah mapan; dan (5) memunculkan teori-teori baru atau 
modifikasi teori yang telah ada. 

Dalam menjawab rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian, hasil 
penelitian harus disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan dilakukan dengan 
menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan berupa kenyataan di lapangan 
diintegrasikan/ dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya atau dengan teori yang 
sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada rujukan. Dalam memunculkan teori-teori baru, 
teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau ditolak, sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari 
teori lama.  

Dalam suatu artikel, kadang-kadang tidak bisa dihindari pengorganisasian penulisan 
hasil penelitian ke dalam “anak subjudul”. Berikut ini adalah cara menuliskan format 
pengorganisasian tersebut, yang di dalamnya menunjukkan cara penulisan hal-hal khusus yang 
tidak dapat dipisahkan dari sebuah artikel. 
Anak Subjudul Pertama 
​ Aturan gambar adalah sebagai berikut jika lebar gambar sesuai dengan lebar kolom 
seperti gambar 1 di bawah ini. Gambar yang ditampilkan haruslah yang memiliki signifikansi 
untuk mendukung hasil dan pembahasan. 
Anak Subjudul Kedua 
​ Aturan gambar adalah sebagai berikut jika lebar gambar sesuai dengan lebar kolom 
seperti gambar 1 di bawah ini. Gambar yang ditampilkan haruslah yang memiliki signifikansi 
untuk mendukung hasil dan pembahasan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Output Normal P-P Plot (TNR, ft. 10, center typed, sp 1) 

Sementara, untuk tabel, diberikan judul tabel di atas tabel dilengkapi nomor tabel dan 
keterangannya. Jika tabel memiliki lebar meleihi lebar kolom pengetikan, maka dapat 
ditampilkan di tengah-tengah bidang pengetikan, seperti tampak pada Tabel 1. 

Tabel 1. (TNR, ft. 10, left aligned, sp 1) 
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
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Jika lebar tabel melebihi lebar kolom, maka dapat dibuat merentang sepanjang dua 

kolom.  
Singkatan (Akronim) 

Singkatan yang sudah umum seperti seperti STAD, PMRI, STEM, CGS, sc, dc, and rms 
tidak perlu diberi keterangan kepanjangannya. Akan tetapi, akronim yang tidak terlalu dikenal 
atau akronim buatan penulis perlu diberi keterangan kepanjangannya. Sebagai contoh: Model 
pembelajaran MiKiR (Multimedia interaktif, Kolaboratif, dan Reflektif) dapat digunakan untuk 
melatihkan penguasaan keterampilan pemecahan masalah. Jangan gunakan singkatan atau 
akronim pada judul artikel, kecuali tidak bisa dihindari. 
Persamaan 

Anda seharusnya menuliskan persamaan dalam font Times New Roman atau font 
Symbol. Jika terdapat beberapa persamaan, beri nomor persamaan. Nomor persamaan 
seharusnya berurutan, letakkan pada bagian paling kanan, yakni (1), (2), dan seterusnya. 
Gunakan tanda agar penulisan persamaan lebih ringkas. Gunakan font italic untuk variabel, 
huruf tebal untuk vektor. 
Transkrip 

Jika memuat trasnkrip, maka format penulisannya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Guru​  : Nah, iki disederhanake iki. Oh loh kok ini belum diisi? Ini di isi dulu. Kamu jangan 

main lipet-lipet aja. Manut petunjuk, lipet 3 piye? Ngono. 
Siswa​ : Gini bu? 1. (Sambil melipat kertas) 
Guru​ : He’eh. 
Siswa​ : 2. (Sambil melipat kertas lagi) 
Guru​  : Nah lipetanmu wis akeh nanti kowe dadi bingung. 

Salah satu ciri artikel ilmiah adalah menyajikan gagasan orang lain untuk memperkuat 
dan memperkaya gagasan penulisnya. Gagasan yang telah lebih dulu diungkapkan orang lain 
ini diacu (dirujuk), dan sumber acuannya dimasukkan dalam Referensi. 

Referensi harus lengkap dan sesuai dengan acuan yang disajikan dalam batang tubuh 
artikel. Artinya, sumber yang ditulis dalam Referensi benar-benar dirujuk dalam tubuh artikel 
menggunakan APA 6th style. Sebaliknya, semua acuan yang telah disebutkan dalam artikel 
harus dicantumkan dalam Referensi. Untuk menunjukkan kaulitas artikel ilmiah, daftar yang 
dimasukkan dalam Referensi harus cukup banyak. Referensi disusun secara alfabetis dan cara 
penulisannya disesuaikan dengan aturan yang ditentukan dalam jurnal.  
Penulisan Referensi 

Referensi harus didominasi sumber primer berbentuk artikel Jurnal Ilmiah yang dipublikasikan 
10 tahun terakhir. Referensi merupakan daftar karya tulis yang dibaca penulis dalam mempersiapkan 
artikelnya dan kemudian digunakan sebagai acuan. Dalam artikel ilmiah, Referensi harus ada sebagai 
pelengkap acuan dan petunjuk sumber acuan. Penulisan Referensi mengikuti aturan dalam Pedoman ini, 
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yaitu APA 6th style. Penulisan referensi menggunakan aplikasi pengutipan otomatis (mendeley, Zetero, 
dan sejenisnya). 
 
4. Kesimpulan 

Hasil penelitian jenis kesalahan siswa dengan pendekatan Newman’s Error Analysis pada materi 
kaidah pencacahan titik sampel menjelaskan bahwa  jenis kesalahan siswa yang pertama yaitu reading 
dengan persentase maksimum 66,7% pada kaidah kombinasi. Kesalahan jenis kedua yaitu 
comprehension dengan persen 
tase maksimum 64% pada kaidah permutasi. Kesalahan jenis ketiga yaitu transformation dengan 
persentase maksimum 59,1% dan jenis kesalahan keempat yaitu process skill dengan persentase 
maksimum kesalahan 52,2% dan jenis kesalahan kelima yaitu encoding dengan persentase maksimum 
kesalahan 18,2%. 

Hasil analisis pada lima jenis tipe kesalahan diatas menyatakan bahwa siswa mengalami jenis 
kesalahan yang paling banyak pada proses reading dan comprehension. Dua jenis kesalahan siswa ini 
menunjukkan rendahnya tingkat berpikir siswa dalam memahami permasalahan pada soal cerita 
matematis. Selanjutnya jenis kesalahan transformation dan process skill. Dua jenis kesalahan ini 
memperlihatkan kemampuan kognitif siswa dalam memahami konsep untuk setiap kaidah pencacahan 
titik sampel yang ditemukan dalam soal. Dan jenis kesalahan yang paling sedikit dialami siswa adalah 
encoding. Hal ini menunjukkan ketelitian siswa dalam menuliskan operasi matematika yang benar sesuai 
dengan konsep matematis yang digunakan untuk menyelesaikan soal. 
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